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BAB1IV. PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa penyuluhan usaha budidaya tanaman

sayuran di Desa Larike merupakan program yang dilaksanakan untuk menjawab persoalan

masyarakat kelompok tani, khususnya penanaman sayuran, dan dapat disimpulkan bahwa :

L

Kelompok tani atau anggota masyarakat sudah memahami dan menerapkan teknik
budidaya tanaman sayuran.

Kelompok tani atau anggota masyarakat sudah memanfaatkan lahan yang tadinya
tidak produktif menjadi lahan produktif, misalnya pekarangan rumah masing-
masing yang digarap kemudian menanami tanaman/sayuran.

Kelompok tani di Desa Larike mampu menjadi supporting group untuk
menjelaskan pentingnya memanfaatkan lahan pekarangan rumah untuk budidaya
tanaman sayuran dan mengajak kelompok tani yang lain dalam mengembangkan
pemuliaan dan budidaya tanaman sayuran

Kegiatan pengabdian ini dapat menghasilkan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dalam kegiatan pembibitan, persiapan lahan, pemupukan, penanaman,

pemeliharaan dan panen sayuran.

B. Saran

1,

Diharapkan pemerintah desa agar lebih mengoptimalkan pemberdayaan masyarakat
di desa Larike melalui kerjasama dengan pihak lembaga pengabdian masyarakat
Unpatti, dan membantu petani sayuran mencarikan mitra dalam memperlancar
pemasarannya.

Kepada kelompok petani sayuran atau setiap anggota masyarakat mengikuti
Standar Operasional Prosedur dalam berbudidaya tanaman sayuran, agar hasil
tanaman sayuran dapat hidup lebih subur dan menghasilkan sayuran yang sehat dan

segar.




